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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis senyawa 3-4-dimetoksi 

dibenzalaseton melalui reaksi kondensasi aldol silang (Claisen-Schmidt reaction). 

Bahan dasar yang digunakan dalam sintesis ini adalah aseton, benzaldehida, dan 3-

4-dimetoksi-dibenzaldehid (veratraldehid), serta uji aktivitasnya sebagai tabir 

surya.  

Sintesis 3-4-dimetoksi dibenzalaseton menggunakan NaOH sebagai katalis 

basa dan etanol sebagai pelarut. Sintesis 3-4-dimetoksi dibenzalaseton dilakukan 

dengan mereaksikan semua bahan yang kemudian distirer selama 4 jam dalam 

penangas es sampai muncul endapan. Pemurnian dilakukan dengan rekristalisasi 

menggunakan pelarut metanol. Senyawa hasil sintesis kemudian dikarakterisasi 

dengan spektrofotometer FTIR, 1H-NMR, dan elektrotermal. Senyawa hasil sintesis 

diuji aktivitas sebagai tabir surya secara in-vitro dengan UV-Vis. 

Hasil sintesis berbentuk serbuk berwarna kuning dengan randemen 68,82%. 

Titik leleh yang diperoleh sebesar 84°C. Uji potensi sebagai senyawa tabir surya 

menunjukkan bahwa senyawa ini memiliki aktivitas sebagai senyawa UV-B, karena 

menunjukkan serapan pada daerah UV 306-307 nm. Senyawa hasil sintesis 

mempunyai aktivitas proteksi ekstra pada SPF 11.  

 

Kata Kunci : Reaksi Claisen-Schmidt, 3,4-dimetoksi dibenzalaseton, tabir surya. 
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SYNTHESIS OF 3-4-DIMETHOXY DIBENZALACETONE COMPOUND 

AND TO DETERMINE THE ACTIVITY OF SUNSCREEN AGENT 

by: 

Alfiatul Rohmah 

13630053 

 

ABSTRACT 

 

The aim of research are synthesis 3-4-dimethoxy dibenzalacetone on 

Claisen-Schimdt reaction. Raw material of this research using aromatic 

aldehydes (benzaldehyde and veratraldehyde) and aromatic ketone (acetone), 

and to determine and the activity of sunscreen agent.  

Synthesis 3-4-dimethoxy dibenzalacetone have been using NaOH as base 

catalyst and adding etanol as the solvent. the synthesis in carried out by stirring 

for 4 hours at the ice condition. The identification of Synthesis 3-4-dimethoxy 

dibenzalacetone compound is carried out by using spectroscopy IR, H-NMR, 

and electrothermal. Identification from the activity of sunscreen agent using 

UV-Vis  methods. 

The result of each synthesis 3-4-dimethoxy dibenzalacetone compound are 

is follow: 3-4-dimethoxy dibenzalacetone as yellow solid with the yield is 

68,82%. The synthesis have m.p is 84°C. The result of synthesis show the 

activity of sunscreen agent in UV-B, because the compound absorbed on 306-

307 nm. And having activity of sunscreen ekstra protection in SPF 11. 

 

Key notes: Claisen-Schmidt reaction, 3,4- dimethoxy dibenzalacetone, 

sunscreen.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sinar matahari memiliki peran penting bagi kehidupan makhluk hidup yang 

ada di bumi. Misalnya pohon memanfaatkan sinar matahari untuk melakukan 

proses fotosintesis di pagi hari. Begitu pula manusia memanfaatkan sinar 

matahari untuk kesehariannya seperti menjemur pakaian; menentukan waktu 

pagi, siang dan malam; bahkan sinar matahari dapat dimanfaatkan sebagai 

energi listrik melalui pemanfaatan sinarnya. Sinar matahari yang memiliki 

manfaat bagi kehidupan, juga memiliki dampak negatif yang berbahaya untuk 

kesehatan terutama kulit manusia. Menurut Widji Soerarti (2005), sinar 

matahari dapat menyebabkan terbakarnya sel-sel kulit manusia, pigmentasi, dan 

penuaan dini. Hal-hal tersebut bisa terjadi jika terpapar terlalu lama oleh sinar 

matahari. Sinar matahari yang berbahaya tersebut muncul akibat intensitas sinar 

UV (Ultra Violet) yaitu UV-A dan UV-B yang sampai ke bumi karena 

menipisnya lapisan sinar ozon. 

Berdasarkan pengaruhnya terhadap kesehatan manusia, beberapa literatur 

menyebutkan bahwa, sinar UV dibedakan menjadi tiga golongan yaitu UV-A 

dengan panjang gelombang 315-400 nm, UV-B dengan panjang gelombang 

290-315 nm, dan UV-C dengan panjang gelombang 100-290 nm (Dwi, 2002). 

Moloney, F. J., (2002) juga menyatakan bahwa sinar UV yang dapat 

mempengaruhi kesehatan kulit dibedakan menjadi 3 tipe yaitu UV-A (320-360 

nm), UV-B (280-320 nm), UV-C (100-280 nm).
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Tabir surya dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan dampak buruk 

sinar UV pada kulit. Tabir surya atau sunscreen dapat digunakan bila berada di 

bawah paparan sinar matahari secara langsung. Senyawa tabir surya 

mempunyai perlindungan dari UV dengan mekanisme penyerapan UV dari 

senyawa tersebut. Dimana aktivitas perlindungan dari sinar UV diakibatkan 

bagian cincin benzen dari senyawa tabir surya yang mengalami transisi 

elektronik (Tahir, 2004). 

Struktur umum senyawa tabir surya biasanya memiliki gugus aromatis dan 

alkil non-polar. Senyawa yang biasa digunakan sebagai tabir surya adalah 

senyawa turunan alkil sinamat yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. Struktur 

alkil sinamat memiliki bagian benzen aromatis dan sisi alkil yang bersifat relatif 

non-polar. Efek perlindungan UV diakibatkan dari adanya cincin benzen dan 

sisi alkil yang sifatnya relatif non-polar (Iqmal, 2001). 

 

Gambar 1.1 Rumus struktur Etil p-metoksi sinamat 

 

Ismiyarto, et al (2010) telah melakukan penelitian tentang sintesis senyawa 

kalkon dari turunan asetofenon dan benzaldehid dan diuji aktivitasnya sebagai 

tabir surya. Dari penelitian ini senyawa 3-4-dimetoksikalkon dan 2-hidroksi-3-

4-dimetoksikalkon disintesis dengan bahan dasar asetofenon dan veratraldehid 
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(3-4-dimetoksi benzaldehid). NaOH digunakan sebagai katalis basa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 3-4-dimetoksi kalkon memiliki kemurnian 

76%. Sintesis senyawa 2-hidroksi-3-4-dimetoksikalkon memiliki kemurnian 

79,29%. Panjang gelombang maksimum 260-356 nm untuk senyawa 3-4-

dimetoksi kalkon dan 263-372 nm untuk senyawa 2-hidroksi-3-4-dimetoksi 

kalkon. Oleh karena itu keduanya mempunyai sisi aktif sebagai tabir surya pada 

daerah UV-A. 

Ivanto (2012) juga telah mensintesis senyawa 4-(3-hidroksifenil)-3-buten-

2-on dengan bahan dasar aseton, 3-hidroksibenzaldehida, dan NaOH yang 

ternyata  memiliki aktivitas sebagai tabir surya UV-C dengan SPF 33,113. 

Senyawa 4-dimetilamino dibenzalaseton juga merupakan turunan dari senyawa 

benzalaseton. Senyawa tersebut disintesis dan dioptimasi dengan variasi waktu 

reaksi dengan menggunakan katalisator NaOH, dilakukan oleh Aria Wirahadi 

tahun 2013 dimana senyawa hasil sintesis mempunyai aktivitas sebagai tabir 

surya dengan panjang gelombang maksimum 340 nm terhadap sinar UV-A 

dengan kemurnian senyawa adalah 59,39%. 

Turunan benzalaseton yang mempunyai struktur mirip dengan asam sinamat 

menarik untuk dikaji dan dikembangkan. Secara teori, gugus kromofor yang 

dimiliki oleh benzalaseton dan turunannya memiliki kisaran harga panjang 

gelombang maksimum 300 nm, sehingga diharapkan senyawa turunan 

benzalaseton  dapat menyerap sinar UV di daerah UV-A dan UV-B. 

Oleh karena itu pada penelitian ini akan diteliti lebih lanjut tentang senyawa 

turunan benzalaseton yaitu 3-4-dimetoksi dibenzalaseton sebagai senyawa tabir 
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surya dengan mereaksikan senyawa 3-4-dimetoksi benzaldehid, aseton, dan 

benzaldehid, serta NaOH sebagai katalis dalam sintesis senyawa. Struktur 

senyawa 3-4-dimetoksi dibenzalaseton yang akan disintesis terdapat pada 

Gambar 1.2. Hasil sintesis dari penelitian ini diharapkan akan mempunyai 

aktivitas sebagai tabir surya, karena struktur senyawa hasil sintesis yang 

memiliki gugus fungsi aromatis yang aktif sebagai tabir surya dan karbonil   

Gambar 1.2 Struktur senyawa 3-4-dimetoksi dibenzalaseton 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sintesis senyawa 

tabir surya dari turunan benzalaseton adalah sebagai berikut: 

1. Mekanisme yang digunakan dalam sintesis menggunakan reaksi aldol silang 

dengan bahan dasar veratraldehid (3-4-dimetoksi benzaldehid), aseton, 

benzaldehid, dan NaOH sebagai katalis basa. 

2. Hasil sintesis dikarakterisasi menggunakan elektrotermal, spektrofotometer 

FTIR dan 1HNMR, serta uji aktivitas senyawa hasil sintesis sebagai tabir 

surya dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana senyawa 3-4-dimetoksi dibenzalaseton dapat disintesis dari 

bahan dasar veratraldehid, aldehid, dan aseton melalui reaksi aldol silang? 
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2. Bagaimana uji aktivitas senyawa 3-4-dimetoksi dibenzalaseton sebagai 

tabir surya dilihat dari nilai SPF-nya? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari proses sintesis senyawa 3-4-dimetoksi dibenzalaseton melalui 

kondensasi aldol silang. 

2. Mempelajari hasil uji aktivitas senyawa 3-4-dimetoksi-dibenzalaseton sebagai 

tabir surya berdasarkan nilai SPF-nya. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan banyak memberi manfaat bagi kemajuan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, secara umum manfaat yang dapat diperoleh 

dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teori dalam mengaplikasikan dan mengembangkan reaksi 

organik meliputi reaksi aldol silang dan substitusi aromatik elektrofilik. 

2. Meningkatkan kemampuan senyawa turunan benzalaseton sebagai tabir 

surya. 

3. Memberikan solusi alternatif untuk melindungi kerusakan kulit dari sinar 

matahari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Sintesis 3-4-dimetoksi dibenzalaseton dapat dilakukan dengan menggunakan 

reaksi kondensasi aldol silang atau Claisen-Schmidt reaction.  

2. Senyawa hasil sintesis 3-4-dimetoksi dibenzalaseton memiliki aktivitas sebagai 

tabir surya pada panjang gelombang 306-307 nm. Senyawa yang dihasilkan 

tersebut mengandung aktivitas tabir surya pada daerah UV-B dan memiliki nilai 

SPF terbesar pada konsentrasi 15 ppm sebesar 11 dengan tipe proteksi ekstra. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini masih perlu 

dikembangkan kajian mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi proses 

sintesis untuk meningkatkan randemen dan hasil sintesis yang optimal. Penelitian 

ini masih perlu dikembangkan mengenai uji keamanan produk hasil sintesis yang 

akan digunakan dalam standar tabir surya. 
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